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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa menerima pendidikan di sekolah formal untuk mendapatkan bekal
yang akan berguna dalam kehidupannya kelak. Sudah menjadi tugas siswa untuk
belajar dan menimba ilmu sehingga melahirkan sebuah prestasi akademik dari
nilai-nilai ujian maupun tugas sekolahnya. Berbagai cara dilakukan siswa untuk
mencapai prestasi tersebut. Salah satunya dengan cara membentuk kelompok-
kelompok belajar, membahas soal bersama-sama, atau bahkan ada yang berbuat
curang dengan cara menyontek.

Sekolah sebagai pengawas siswa di luar keluarganya memiliki nilai-nilai
dan norma yang berbeda-beda. Tetapi dapat dipastikan bahwa nilai-nilai dan
norma yang diajarkan di sekolah tersebut adalah untuk membentuk siswa menjadi
seorang individu yang baik. Sekolah mengajarkan bahwa siswa harus selalu
berbuat jujur dan terpuji dalam setiap perilakunya, begitu juga pada saat
menghadapi ujian. Guru berusaha menanamkan nilai positif bahwa siswa harus
mengerjakan ujian dengan usahanya sendiri dan jujur. Perilaku menyontek
sebagai sebuah sikap yang tidak jujur dalam ujian akan mendapatkan sangsi
setimpal dari guru atau pengawas ujian.

Perilaku menyontek adalah sebuah fenomena yang sering terjadi dalam
dunia pendidikan, tetapi kurang mendapat perhatian baik dari pendidik maupun

masyarakat. Kurangnya perhatian mengenai perilaku menyontek disebabkan oleh



kurangnya kesadaran bahwa masalah menyontek bukan merupakan sesuatu yang
sifatnya sepele. Dari siswa SD sampai mahasiswa sudah tidak asing dengan kata
menyontek, bahkan sebagian telah melakukannya.

Menyontek bisa dibilang menjadi suatu pemandangan yang “lumrah”
ketika ujian, baik di sekolah maupun di Perguruan Tinggi (PT). Haryono (2001)
berpendapat bahwa perilaku menyontek adalah perilaku yang jamak dijumpai
dalam dunia pendidikan. Hampir semua pelajar mengetahui atau pernah
melakukannya. Perilaku ini adalah perilaku yang salah tetapi ada kecenderungan
semakin ditolerir oleh masyarakat kita. Masyarakat memandang bahwa pelajar
yang menyontek adalah sesuatu yang wajar.

Bower (1961) mendefinisikan menyontek sebagai perbuatan yang
dilakukan oleh seseorang secara ilegal atau tidak sah atau curang untuk tujuan
yang sah atau terhormat, yang bertujuan memperoleh suatu keberhasilan atau
menghindari kegagalan dalam menyelesaikan tugas akademik terutama yang
berkaitan dengan evaluasi atau ujian hasil belajar. Ujian diadakan untuk
mengetahui hasil dari kegiatan belajar mengajar selama satu semester atau satu
tahun ajaran. Selain itu juga untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
akan materi-materi yang telah diberikan. Sudah dimaklumi bahwa orientasi
belajar siswa-siswi di sekolah hanya untuk mendapatkan nilai tinggi dan lulus
ujian, lebih banyak kemampuan kognitif dan afektif dan psikomotor, inilah yang
membuat mereka mengambil jalan pintas, tidak jujur dalam ujian atau melakukan

praktek menyontek (Irawati, 2008).



Pelajar melakukan perilaku menyontek sebagai salah satu cara praktis
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan atau terbaik. Siswa atau mahasiswa
yang melakukan perilaku menyontek hanya Dberorientasi pada hasil tanpa
meyadari akan pentingnya proses. Perilaku menyontek yang dilakukan dengan
berbagai cara, seperti membuat catatan di HP, membuat catatan kecil-kecil dan
memasukkannya di tempat pensil atau di saku, bertanya kepada teman, dan
fotokopi catatan diperkecil.

Praktik menyontek bila dilakukan secara terus menerus kemungkinan
menjadi bagian dari kepribadian individu. Dampaknya, masyarakat akan menjadi
permissive terhadap perilaku menyontek. Akhirnya, perilaku menyontek akan
menjadi bagian kebudayaan yang berdampak pada kaburnya nilai-nilai moral
dalam setiap aspek kehidupan dan pranata sosial dan bahkan bisa melemahkan
kekuatan masyarakat (Abramovits, 2000; Bouville, 2008).

Hasil survey penelitian Davis (1992) mengindikasikan bahwa sekitar 80%
para penyontek biasanya menyalin dari kertas jawaban teman terdekat atau
menggunakan kertas contekan. Perilaku menyontek lainnya yang biasa dilakukan
selama ujian, ulangan maupun penyelesaian tugas akademis adalah menanyakan
jawaban pada teman, mendapatkan soal atau jawaban dari teman yang telah
mengerjakan ulangan, melihat catatan, membantu teman menyontek pada saat
ujian, menanyakan rumus untuk menjawab soal, mencari kepastian jawaban yang
benar dari teman, menyalin hampir seluruh kata demi kata dari sumber dan
mengumpulkan tugas sebagai hasil karya sendiri, melihat rangkuman materi,

membiarkan orang lain menyalin tugas yang telah dikerjakan seorang siswa atau



mahasiswa, menanyakan cara menjawab soal, mengumpulkan tugas yang telah
dikerjakan oleh orang lain dengan merubah jenis hurufnya, menggunakan kode-
kode tertentu untuk saling menukar jawaban (Abramovits, 2000).

Burt, seperti dikutip oleh Suryabrata (1995), mengemukakan bahwa ada
tiga faktor yang berpengaruh pada tingkah laku manusia, yaitu faktor G
(General), yakni dasar yang dibawa sejak lahir, faktor S (specific) yang dibentuk
oleh pendidikan dan faktor C (Common/Group) yang didapatkan dari pengaruh
kelompok. Jika dihubungkan dengan perilaku menyontek, maka menyontek
merupakan pengaruh dari faktor C. Dengan demikian, perilaku menyontek banyak
diakibatkan oleh pengaruh kelompok dimana individu tidak akan menyontek pada
saat ujian karena melihat orang lain di kelompoknya juga tidak melakukan
perilaku menyontek. Tetapi apabila sebagian besar anggota dari kelompoknya
melakukan perilaku menyontek, maka perilaku ini besar kemungkinan untuk
muncul.

Dalam kehidupan sosial, pelajar atau remaja banyak sekali dipengaruhi
oleh teman sebaya. Biasanya para remaja menghabiskan waktu dua kali lebih
banyak dengan teman sebayanya daripada dengan orang tuanya. Oleh karena itu
remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama dengan teman-teman sebaya
(Hurlock, 1980). Dalam hal ini, seringkali remaja termotivasi oleh faktor
lingkungan, terutama temannya. Di dalam lingkungan pertemanan, remaja
seringkali ingin mengungguli prestasi-prestasi yang dicapai temannya yang lain.
Remaja harus pandai dalam memilih teman dalam kelompoknya, jika teman yang

dipilih dalam kelompoknya adalah teman yang memiliki prestasi maka remaja



dengan akan sendirinya akan termotivasi untuk mengungguli temannya tersebut
(Santrock, 1998).

Apabila remaja bisa menerima lingkungan teman sebayanya dengan
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk maka hal itu akan
berpengaruh positif pada remaja, namun sebaliknya jika remaja itu sendiri tidak
bisa membedakan mana yang baik atau yang buruk dari teman sebayanya maka
remaja itu akan mendapatkan hal negatif dari teman sebayanya tersebut (Ashadi,
2007). Bila remaja sudah terikat dalam suatu kelompok pertemanan, biasanya
remaja akan selalu mengikuti apa yang diinginkan dalam kelompok tersebut.
Remaja akan mulai terpengaruh dengan kelompoknya tersebut. Suatu pengaruh
sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai
dengan norma sosial yang dinamakan konformitas (Gage dan Berliner, 1998).

Konformitas merupakan salah satu bentuk penyesuaian dengan melakukan
perubahan-perubahan perilaku yang disesuaikan dengan norma kelompok.
Konformitas terjadi pada remaja karena pada perkembangan sosialnya, remaja
melakukan dua macam gerak yaitu remaja mulai memisahkan diri dari orangtua
dan menuju ke arah teman-teman sebaya (Monks dkk, 2004). Konsep konformitas
seringkali digeneralisasikan untuk masa remaja karena dari banyak penelitian
terungkap, salah satunya adalah penelitian Surya (1999) bahwa pada masa remaja
konformitas terjadi dengan frekuensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan masa
pertumbuhan lainnya. Hal tersebut dapat dimengerti mengingat pada masa remaja
proses pemantapan diri sedang berlangsung sehingga remaja akan lebih rentan

terhadap pengaruh perubahan dan tekanan yang ada disekitarnya.



Konformitas dapat berperan secara positif atau negatif pada seorang
remaja. Peran positif biasanya berupa mengenakan pakaian yang sama untuk
memberikan identitas tentang kelompoknya, remaja juga mempunyai keinginan
yang besar untuk meluangkan waktu untuk bersama dengan kelompoknya,
sehingga tidak jarang menimbulkan aktivitas yang juga bermanfaat bagi
lingkungannya (Santrock, 1995). Selain itu, banyak konformitas remaja pada
kelompoknya juga dapat berperan negatif berupa penggunaan bahasa yang hanya
dimengerti oleh para anggota kelompoknya saja dan keluar dari norma yang baik,
menimbulkan masalah di sekolah seperti menyontek dan berkelahi, melakukan
pencurian, pengrusakan terhadap fasilitas umum, meminum minuman Kkeras,
merokok dan bermasalah dengan orang tua dan guru.

Hurlock (1994) menjelaskan kebutuhan untuk diterima dalam kelompok
sebaya menyebabkan remaja melakukan perubahan dalam sikap dan perilaku
sesuai dengan perilaku anggota kelompok teman sebaya. Demikian pula bila
anggota kelompok membolos, berkelahi dan berbuat curang saat ujian, maka
remaja cenderung mengikutinya tanpa mempedulikan akibatnya bagi diri mereka
sendiri. Begitu juga bila anggota kelompok melakukan perilaku yang positif
seperti belajar kelompok, melakukan piket bersama, dan mengadakan bakti sosial,
remaja akan mengarah ke perilaku positif mengikuti temannya. Hal tersebut
disebabkan remaja begitu ingin diterima sehingga akan melakukan apapun sesuai
penilaian dan persetujuan dari kelompok teman sebaya agar diterima dan diakui

keberadaannya dalam kelompok.



Konformitas yang ingin diteliti oleh penulis adalah konformitas positif.
Konformitas positif di dalam kelas bisa berupa pembentukan kelompok belajar
oleh teman sekelas, penyelesaian tugas piket bersama sesuai jadwal, kekompakan
antar siswa dalam mengikuti lomba-lomba antar kelas dan perilaku jujur pada saat
ujian atau mengerjakan tugas sekolah.

Penulis juga melakukan pra-penelitian berupa wawancara terhadap siswa
dan guru di beberapa sekolah di Solo, tidak semua siswa di dalam kelas
melakukan perilaku menyontek. Sebagian kecil kelompok siswa menyontek pada
saat ujian maupun ketika mengerjakan tugas sekolah. Cara-cara yang dilakukan
siswa antara lain melihat jawaban teman, membuka buku pada saat ujian,
membuat catatan-catatan kecil, menyalin hasil pekerjaan teman, sampai
penggunaan handphone untuk menanyakan jawaban kepada teman.

Berdasarkan uraian yang disampaikan diatas, muncul rumusan masalah
“Apakah ada hubungan antara konformitas dengan perilaku menyontek?”. Dari
rumusan masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

“Hubungan Antara Konformitas Dengan Perilaku Menyontek”.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin didapatkan dari latar belakang masalah di atas adalah
1. Untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan perilaku menyontek.
2. Untuk mengetahui tingkat konformitas.

3. Untuk mengetahui tingkat perilaku menyontek.



4. Untuk mengetahui sumbangan efektif konformitas terhadap perilaku

menyontek

C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi keilmuan psikologi, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan
kontribusi keilmuan guna memperkaya hasil penelitian di bidang psikologi
khususnya yang berkaitan dengan dengan perilaku menyontek dengan
konformitas.

2. Bagi kepala sekolah dan guru SMA Batik 2 Surakarta dapat digunakan
sebagai informasi dan sebagai masukan untuk memperbaiki sistem ujian.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai informasi dan sebagai
pijakan akan penelitian selanjutnya agar lebih komprehensif dan bermanfaat

lagi bagi masyarakat luas.



